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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial stability, 

ineffective monitoring, audit opinion, change in directors, CEO duality dan 

stateowned enterprise terhadap financial statement fraud pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Financial stability tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya financial 

statement fraud. Hal ini dikarenakan adanya ketidakstabilan keuangan 

dalam perusahaan tidak serta merta memicu reaksi manajemen untuk 

melakukan kecurangan. Karena, manajemen pun perlu 

mempertimbangkan masalah yang akan datang dalam jangka panjang 

apabila mlakukan kecurangan serta tetap menjaga nilai perusahaan.  

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya 

financial statement fraud. Hal ini dikarenakan jumlah komisaris 

independen hanya untuk memenuhi regulasi yang diatur oleh pemerintah. 

Dalam usaha mengatasi financial statement fraud yang diperlukan adalah 

kinerja yang baik sehingga pengawasan yang dilakukan oleh dewan 

komisaris lebih efektif. Dapat disimpulkan bahwa banyak atau sedikitnya 

dewan komisaris independen tidak mempengaruhi financial statement 

fraud.  
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3. Audit opinion tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya financial 

statement fraud. Hal ini dikarenakan opini WTP dengan paragraf penjelas 

bertujuan untuk memberikan informasi tambahan yang dirasa perlu oleh 

auditor. Adanya tambahan paragraf penjelas ini tidak mempengaruhi 

materialitas serta kewajaran dalam laporan keuangan, sehingga tidak ada 

kemungkinan dijadikan rasionalisasi untuk melakukan financial statement 

fraud. 

4. Change in directors berpengaruh negatif terhadap potensi terjadinya 

financial statement fraud. Hal ini dikarenakan adanya pergantian direksi 

dalam perusahaan bertujuan untuk mengganti direksi lama ke direksi baru 

yang lebih berkompeten agar meningkatkan kinerja perusahaan. Selain 

itu, pergantian direksi diperlukan agar tidak ada direksi yang menjabat 

terlalu lama dimana direksi akan semakin memahami seluk beluk 

perusahaan dan dapat dimanfaatkan untuk melakukan financial statement 

fraud.  

5. CEO duality tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya financial 

statement fraud. Hal ini dikarenakan hubungan keluarga antara direksi dan 

komisaris tidak dimanfaatkan untuk melakukan fraud melainkan dapat 

berguna untuk bekerja sama mencari solusi untuk pemecahan masalah 

yang dihadapi perusahaan. Selain itu, terdapat direksi dan komisaris lain 

yang tidak saling berafiliasi keluarga yang dapat menjaga agar tidak ada 

celah yang dimanfaatkan untuk melakukan financial statement fraud.  
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6. Stateowned enterprise berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya 

financial statement fraud. Perusahaan milik pemerintah memiliki banyak 

keuntungan. Banyaknya keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan 

milik pemerintah, berakibat perusahaan menjadi kurang memperhatikan 

kinerja serta memiliki tata kelola yang kurang baik dan cenderung banyak 

ikut campur dalam politik yang dapat menimbulkan potensi kolusi. Hal 

ini dapat menyebabkan perusahaan melakukan praktik-praktik 

kecurangan salah satunya financial statement fraud. 

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa change in directors berpengaruh negatif 

terhadap potensi terjadinya financial statement fraud. Adanya capability / 

kemampuan dalam bentuk jabatan tinggi yang dapat disalahgunakan untuk 

melakukan financial statement fraud. Seseorang yang berada dalam jabatan tinggi 

dalam waktu yang lama akan lebih memahami seluk beluk laporan keuangan yang 

dapat dijadikan celah untuk melakukan kecurangan. Oleh sebab itu, pergantian 

direksi diperlukan untuk mencegah terjadinya financial statement fraud.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stateowned enterprise berpengaruh 

positif terhadap potensi terjadinya financial statement fraud. Sebagai perusahaan 

milik pemerintah tentunya membawa berbagai macam keistimewaan. Namun, 

adanya keistimewaan ini dimanfaatkan untuk menerapkan tata kelola perusahaan 

yang kurang baik sehingga berpotensi untuk melakukan financial statement fraud. 

Kecurangan ini juga dilakukan karena adanya tujuan politik yang lebih diutamakan. 
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Oleh sebab itu, diperlukan pengawasan yang lebih terhadap operasional perusahaan 

milik pemerintah untuk mencegah terjadinya financial statement fraud.  

5.3. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti, 

yaitu  

1. Nilai dari Nagelkerke R Square dalam penelitian ini tergolong kecil hanya 

sebesar 0,153 yang berarti bahwa kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel dependen hanya sebesar 15,3% dan sisanya 84,7% 

dijelaskan oleh variabel independen yang tidak ada dalam penelitian ini.  

2. Data variabel independen opini audit cenderung homogen. 

5.4. Saran 

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Menambahkan atau memperbaharui proksi dari faktor-faktor fraud 

hexagon theory terutama faktor pressure, opportunity, dan arrogance 

yang memiliki banyak proksi. 

2. Menggunakan sektor berbeda sesuai dengan survei fraud Indonesia yang 

terbaru oleh ACFE chapter Indonesia. 
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